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BANYUWANGI 
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Enterobiasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit cacing Enterobius 

vermicularis. Di Indonesia angka kejadian Enterobiasis masih sangat tinggi yaitu 

sebesar 3% - 80% pada berbagai kelompok usia, dengan kelompok usia terbanyak 

adalah kelompok usia antara 5 - 9 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prevalensi serta faktor utama yang mempengaruhi kejadian 

Enterobiasis pada anak di daerah Dusun Palurejo RT.02 RW.03 Desa Tembokrejo 

Kecamatan Muncar Banyuwangi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah penelitian deskriptif observasional pada 38 sampel anal swab dengan 

metode adhesive scoth tape dari anak usia 1 hingga 12 tahun. Dari hasil 

pemeriksaan dapat diketahui angka kejadian Enterobiasis dengan sampel anal 

swab sebesar 15,8%, terlihat bahwa dari 6 subyek yang terinfeksi Enterobiasis 

adalah mereka yang memiliki pola hidup tidak mencuci tangan menggunakan 

sabun setelah buang air besar. 

Kata kunci: Anal swab, Enterobiasis, Enterobius vermicularis, Prevalensi. 
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ABSTRACT 
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RT. 02 RW. 03 DESA TEMBOKREJO KECAMATAN MUNCAR 

BANYUWANGI 

Alvin Robiantoro Priadi 

151710113049 

Enterobiasis is a disease caused by the Enterobius vermicularis. In Indonesia the 

incidence of this disease is still very high at 3% - 80% in various age groups, with 

the most affected age group being the age group of 5 - 9 years. This study aimed 

to determine the prevalence and main factors that influence the incidence of 

Enterobiasis of children at Dusun Palurejo RT.02 RW.03 Desa Tembokrejo, 

Kecamatan Muncar Banyuwangi. The method used in this study was an 

observational descriptive study of 38 anal swab specimens using the adhesive 

scoth tape method from children aged 1 to 12 years. From the results of the 

examination it can be seen that the incidence of Enterobiasis with anal swab 

specimens is 15.8%, it can be seen that from 6 subjects infected with Enterobiasis 

are those who have a lifestyle not washing their hands using soap after defecation. 

Keywords: Anal swab, Enterobiasis, Enterobius vermicularis, Prevalence. 
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